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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat keterbacaan
buku teks IPA kelas 6 SD Negert di Kecamatan Iiir Timur |
Kotamadya Palembang Penelitian ini menggunakan metode
deskripstif. Sampel penelitian adalah siswa kelas 6 SD Negen 113
Kecamatan llir Timur 1 Palembang yang berjumlah 42 orang.
Objek penelitian ini adalah buku teks IPA kelas 6 Alam Sekitar
Kita jilid 4 karya Hadiat dkk. Pengolahan data dilakukan dengan
prosedur klos dan Grafik Fry. Pada prosedur klos, penghilangan
kosakata dilakukan setiap suku kelima. Wacana yang diteskan
diambil dari buku teks IPA itu yang berjurlah 9 wacana. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat keterbacaan buku teks
[PA kelas 6 SD yang berjudul Alam Sekitar Kita jilid 4 tidak
terlalu mudah dan tidak terlalu sulit (sedang). Dari hasil prosedur
klos rerata tingkat kesulitan buku teks IPA itu 39,86% (sedang),
sedangkan berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan
Grafik Fry cocok untuk siswa kelas 6 SD. Dengan demikian,
buku teks IPA itu dapat terbaca oleh siswa kelas 6 SD.

Kata-kata Kunci: keterbacaan, buku teks IPA.

Buku teks atau sering disebut pula dengan buku paket merupakan
buku yang dipergunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Namaon,
buku paket akhir-akhir ini sering mendapat sorotan mengenai
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keberadaannya (misalnya pendistribusian, isi/kualitas buku teks itu).
Sebagai salah satu contoh, buku bahasa Inggris, yang diterbitkan oleh
Titian {lmu Bandung, ditarik dari peredarannya karena isi buku itu
banyak mengandung kesalahan yang mendasar (Kompas, 21 September
1999, hal.6).

Bacon dikutip Tarigan dan Tarigan (1986: 11) mengatakan
bahwa buku teks atau buku pelajaran merupakan buku yang dirancang
untuk digunakan di kelas, dengan cermat disusun dan disiapkan oleh
para paksr dalam bidang itu dan dilengkapi dengan sarana-sarana
pengajaran yang sesuai dan serasi.

Buku teks memiliki beberapa fungsi. Ditinjau dar segi imu
yang relevan, buku teks berfungsi sebagai sumber informasi. Dalam
proses belajar-mengajar, buku teks berfungsi sebagai sarana penunjang
program pengajaran.

Agar buku teks itu mudah dipahami oleh pembacanya (pelajar),
seyogyanya buku teks itu memenuhi kriteria kualitas buku yang baik.
Salah satu kriteria itu adalah bahasa yang digunakan. Menurut Tarigan
dan Tarigan (1986: 23) bahwa bahasa buku teks haruslah baik dan
benar, mudah dipahami sesuai dengan perkembangan siswa,
komunikatif, terhindar dari makna ganda, sederhana, sopan, dan
menank.

Badudu (1988: 113) mengatakan bahwa suatu bacaan atau teks
itu dapat dipahamni dengan mudah atau tidak bergantung kepada dua hal
utama: (1) bahasa yang digunakan dan (2) hal yang dibicarakan atau ist
bacaan/teks itu. Hamid (1987: 160) menyatakan bahwa dalam seleksi
teks, kita harus memperhatikan bukan saja tingkat kemahiran siswa
dalam B2, tetapi juga tingkat kesulitan teks. Oleh karena itu, penehtian
tingkat kesulitan/keterbacaan suatu teks pertu dilakukan.

Buku teks selalu berkaitan dengan bidang studi dan jenjang
pendidikan tertentu. Ada buku teks mengenai matematika, scjarah,
bahasa, ekonomi, dan sebagainya. Ditinjau dari segi jenjang pendidikan
terdapat buku teks untuk SD, SLTP, SMU. Dalam penelitian ini lebih
difokuskan pada buku teks IPA SD.

Badudu {1988:113) mengatakan bahwa pada umumnya uraian
mengenai ilmu-ilmu sosial lebih mudah dipahami daripada uraian ilmu
alam dan matematika. Pernyataan ini mengimplikasikan bahwa materi-
materi dalam buku ilmu sosial lebih mudah dipahami dibandingkan
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jlmu pengetahuan alamn ataupun matematika. Oleh karena itu, perlu
dilakukan suata kajian yang mendalam apakah benar tingkat kesulitan
buku paket IPA itu lebih tinggi dibandingkan buku IPS?

Penclitian keterbacaan buku teks SD sudah pemah dilakukan,
antara lain, Studi Kata, Kalimat, dan Wacana (Studi Kasus Modul di
PPSP Bandung, 1985, oleh Suherlan dkk). Kalau penelitian tersebut
meneliti modul seluruh bidang studi, yaitu PMP, Bahasa Indonesia,
IPS, iPA, dan Matematika, penehitian ini lebih memfokuskan pada
buku teks PA SD kelas 6. Di samping itu, teknik tes yang digunakan
dalam penelitian imi berbeda dengan penelitian yang scbelumnya.
Bentuk tes yang digunakan adalah cloze. Penelitian keterbacaan buku
teks IPA untuk siswa kelas 6 SD di Kotamadya Palembang,
sepengetahuan peneliti, belum pemah dilakukan.

Masalah  penelitian  ini  adalah bagaimanakah tingkat
keterbacaan buku teks IPA SD itu? Secara tinci masalah itn adalah
bagaunanakah tingkat kesulitan buku teks itu ditinjau dari penggunaan
bahasanya, yang mencakup penggunaan kosakata?

K cterbacaan atau readahility ialah sesuai tidaknya suatu bacaan
bagi pembaca terientu dilihat  dari segi tingkat kesukarannya
(Harjasujana, 1991 11).

Nurgiantoro (1988: 226) mengatakan bahwa tingkat kesulitan
wacana terutama ditenfukan oleh kekompleksan kosakata dan strukiur.
Sernakin sulit dan kompleks kedua aspek tersebut akan semakin sulit
wacana yang bersangkutan. Demikian pula sebaliknya.

Jumlah atao tingkat kesulitan kosakata umumnyd dipergunakan
untuk  menentukan  keterbacaan suatu teks. Untuk memperkirakan
tingkat keterbacaan bahan bacaan banyak dipergunakan orang berbagai
formula keterbacaan. Formula itu, antara lain, teknik cloze klos’,
Grafik Fry, Roygor. Dalam penelitian ni dilakukan pengukuran
keterbacaan itu metalui prosedur klos dan Grafik Fry.

Teknik klos yang disebut juga tes integratif, menurut Oller
yang dikutip olen Brown (1980: 217), lebih baik dan soal-soal pthihan
berganda yang disebutnya butir diskrit. Lebih lanjut dikatakannya
kompetensi bahasa adalah global yang membutuhkan integrasi bagi
pragmatiknya dalam dunia nyata.



Indrawati dan Subadiyone, Studi Keterbacaan Buku Teks IPA Kelas 6 SD 136

Hughes (1989: 63) mengatakan bahwa terdapat berbagai
variasi prosedur klos, antara lain, penghapusan sejumlah kata dalam
suatu bagian (paragraf), pengisian tempat yang kosong.

Taylor (1953) menyebutkan langkah-fangkah penyusunan
tekmik klos, yang melipoti: 1) memilih suatu teks atau wacana yang
relatif sempurna, yaitu wacana dan awal, tengah, dan akhir dari sebuah
buku. Oleh karena penelitian ini terdin dari sebuah buku, semua teks
dalam buku [PA itu digunakan, 2) menghilangkan kata ke-n. Dalam
penelitian ini penghilangan/delisi n = 5, 3) mengganti bagian-bagian
yang: dihilangkan dengan tanda titik-titik, 4) panjang teks berkisar
150%:-250 kata. '

Penelitian keterbacaan dengan menggunakan klos ini sudah
pernah dilakukan orang yakni Bormuth. la menggunakan teknik klos
dengan formula yang dikembangkan oleh Coleman, yaitu fill- in- the-
blahk. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa analisis keterbacaan
dengan menggunakan teknik klos imi lebih ekstensif dan terandal (Klare
dalam Pearson, 1984: 687).

Untuk mengetahui tingkat keterbacaan suatu teks dengan
menggunakan klos perlu diketahui kriterianya. Jika rata-rata jawaban
betul siswa lebih dari 75%, wacana yang bersangkutan dinyatakan
mudah. Sebaliknya, jika rata-rata betul kurang dari 20%, wacana itu
tergolong sulit bagi siswa yang bersangkutan. Dengan demikian,
wacana yang baik adalah wacana yang tidak terlalu sulit atau terlalu
mudah (Oller yang dikutip oleh Nurgiantoro, 1988: 229).

Kalau prosedur klos ditinjau dari pendapat siswa, sedangkan
Grafik Fry ditinjau dart wacana itu sendiri. Langkah-langkah
penggunaan Grafik Fry adalah: (1) memilih penggalan yang
representatif dari wacana yang diukur tingkat keterbacaannya dengan
mengambil 100 buah perkataan daripadanya. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan teks/wacana yang digunakan pada tes klos, (2)
menghitung jumlah kalimat dari 100 buah perkataan tersebut hingga
persepuluhan terdekat, (3) menghitung jumlah suku kata dalam setiap
penggalan teks sebanyak seratus kata, (4) memperhatikan formula
Grafik Fry. Garis vertikal (kolom) menunjukkan jumlah kalimat per
seratus kata dan garis horizontal (baris) menunjukkan jumiah suku kata
perseratus kata (Harjasujana, 1991: 13). -
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teks asli atau dapat pula kata yang bersinonim. Wacana yang, diteskan
berjumiah sembilan teks dengan sembilan topik, yaitu 1)
“Perkembangbiakan Makhluk Hidup dan Tanggapan Makhluk Hidup
terhadap Rangsangan” (kode W. 1), 2) “Populasi” (kode W.2), 3)
“Alat Indera dan Fungsinya” (kode W.3), 4) “Magnet” (kode W.4.), 5)
“Listrik dalam Kehidupan” (kode W.5), 6) “Beberapa Organ Tubuh
Manusia dan Fungsinya” (kode W.6), 7) "Darah dan Fungsinya” (kode
W.7), 8). “Tata Surya” (kode W.8), dan 9) "Bumi dan Bulan” (kode
W.9). Setiap wacana terdiri dari 200—250 kata dengan jumlah delisi
atau n rerata 50 buah per wacana. Instrumen klos ini sebelum diteskan
kepada siswa sampel diujicobakan dahulu. Uji coba dilakukan di SDN
63. yang taraf kemampuannya sama dengan SD sampel. Uji coba
dilakukan untuk melihat tingkat keterbacaan teks itu. Hasil uji coba itu
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1 Hasil Uji Coba Teks dengan Klos

Kode Teks rata-rata % Kriteria
W. 1 45,92 sedang
W.2 35,34 sedang
W.3 43,48 sedang
Ww.4 38,27 sedang
W.5 42 06 sedang
W.6 68,5 sedang
W.7 40,8 sedang
W. 8 395 sedang
W.9 4275 sedang

rata-rata 44 06 Sedany

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh wacana itu
tingkat keterbacaannya tergolong sedang. Dengan Jdemikian, wstruroen
itu dapat dipergunakan untuk diteskan pada siswa sampel.
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Setelah data terkumpul dari siswa sampel langkah selanjutnya
adalah: (1) mentabulasi data yang didapat dari hasil tes klos, (2)
mempersentasekan hasil tes klos dengan cara:

Jumlah jawaban betul
Hasil = x 100%
Jumlah soal

(3) menginterpretasikan data, yaitu jika persentase hasil klos itu berada
pada kisaran 21—74% tingkat keterbacaan teks itu tergolong sedang
(tidak terlalu mudah dan tidak terlal sulit). Dengan demikian, buku
teks itu dapat dipergunakan.

Di samping tes klos, dianalisis pula keterbacaan teks itu
berdasarkan wacana dengan menggunakan Grafik Fry. Langkah yang
ditempuh adalah (1) menghitung jumiah kalimat, (2) menghitung
jumlah suku kata, (3) mencocokan (1) dan (2) ke dalam grafik Fry.
Oleh karena jumlah suku kata bahasa Indonesia itu lebih panjang
dibandingkan bahasa Inggris, periu dimodifikasikan.  Hasil
perbandingan suku kata bahasa Indonesia dan bahasa Inggris adalah 10
. 6, {(4) menentukan tingkat atau kelas wacana, yaitu dengan ukuran
dikurangi atau ditambah satu. Jika Grafik Fry menunjukkan tingkat
(level) 6, wacana itu dapat digunakan untuk tingkat 5,67, dan (5)
menyimpulkan hasil tes klos dan Grafik Fry. Berikut disajikan formula
Grafik Fry.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut disajikan data tingkat keterbacaan buku teks IPA kelas
6 berdasarkan hasil prosedur klos.

Tabel 3 Tingkat keterbacaan buku teks IPA kelas 6 berdasarkan
prosedur klos

Kode Teks rata-rata % Penafsiran
w. 1 58,73 sedang
W. 2 39,5 sedang
W.3 46,42 sedang
W. 4 47,14 sedang
W.5 46,82 sedang
W.6 62,44 sedang
W.7 27,6 sedang
W. 8 14,18 sulit
W.9 16,38 sulit

rata-rata 39,86 sedang

Berdasarkan tabel 3 tingkat keterbacaan buku paket IPA kelas
6 SD Alam Sekitar Kita dengan menggunakan prosedur klos
dideskripsikan sebagai berikut. | i

Tingkat keterbacaan wacana 1 topik “Perkembangbiakan
Makhiuk Hidup dan Tanggapan Makhluk Hidup terhadap Rangsangan”
tergolong sedang (58,73%). Hal ini menunjukan bahwa wacana 1 itu
dapat dibaca oleh siswa kelas 6 SD. Dengan demikian, tingkat
Leterbacaan wacana itu tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit.

Tingkat keterbacaan wacana 2 topik “Populasi” tergolong
sedang  (39,5%). Hai inl menunjukkan bahwa wacana 2 itu dapat
dibaca oleh siswa kelas 6 SD. Jadi, tingkat keterbacaan wacana ity
tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit.
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Tingkat keterbacaan wacana 3 topik “Alat Indera dan
Fungsinya” tergolong sedang (46,42%). Hal ini menunjukkan bahwa
wacana 3 itu dapat dibaca oleh siswa kelas 6 SD. Dengan demikian,
tingkat keterbacaan wacana itu tidak terlalu mudah dan tidak terlalu
sulit.

Tingkat keterbacaan wacana 4 topik “Magnet” tergolong
sedang (47,14%). Hal ini berarti bahwa wacana 4 itu dapat dibaca oleh
siswa kelas 6 SD. Jadi, tingkat keterbacaan wacana itu tidak terlalu
mudah dan tidak terlalu sulit.

Tingkat keterbacaan wacana 5 topik “Listik dalam
Kehidupan” tergolong sedang (46,82%). Ini berarti bahwa wacana 5
dapat dibaca oleh siswa kelas 6 SD. Jadi, tingkat keterbacaan wacana
itu tidak terlalu mudah dan tidak pula terlalu sulit.

Tingkat keterbacaan wacana 6 topik “Beberapa Organ Tubuh
Manusia dan Fungsinya” tergolong sedang (62,44%). Ini berarti bahwa
wacana 6 itu dapat dibaca oleh siswa kelas 6 SD. Jadi, tingkat
keterbacaan wacana itu tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit.

Tingkat keterbacaan wacana 7 topik “Darah dan Fungsinya™
masih dapat dikatakan sedang (27,26%). Hal ini berarti bahwa wacana
7 itu masih dapat dibaca oleh siswa kelas 6 SD. Jadi, tingkat
keterbacaan wacana itu tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit.

Tingkat keterbacaan wacana 8 topik “Tata Surya” tergolong
sulit (14,18%). Hal ini berarti bahwa wacana 8 itu tidak dapat dibaca
oleh siswa kelas 6 SD. Dengan demikian, tingkat keterbacaan wacana
itu sangat sulit.

Tingkat keterbacaan wacana 9 topik “Bumi dan Bulan
tergolong sulit (14, 18%). Hal ini berarti bahwa wacana 9 itu tidak
 dapat dibaca oleh siswa kelas 6 SD. Dengan demukian, tingkat
keterbacaan wacana itu terlalu sulit. |

Dari hasil tes dengan prosedur klos itu dapat disimpulkan
bahwa secara umum tingkat keterbacaan buku teks IPA kelas 6 SD it
tergolong sedang atau tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit (verata
39,8%).

Kalau prosedur klos di atas digunakan untuk mengetahui
keterbacaan buku teks itu ditinjau dari keterpahaman < swa, Tratik Fry
digunakan untuk mengetahui keterbacaan buku tcis ditinjau dari
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wacana itu sendiri. Berikut data tingkat keterbacaan buku IPA kelas 6
tersebut. _

Tabel 4 Tingkat Keterbacaan Bukn Teks IPA Kelas 6
Berdasarkan Formula Grafik Fry

Kode Teks I Penafsiran | Keterangan
Suku kata kalimat
w1 154,8 10,6 6,78 Cocok
W. 2 160,8 7.8 9,10,11 | Tidak cocok
W 3 1452 10,1 6.7.8 Cocok
W. 4 145,2 . 6,7,8 Cocok
W. 5 151,2 12,5 56,7 Cocok
W. 6 1485 9.6 5.6,7 Cocok
W. 7 1446 11,5 5.6,7 Cocok
W. 8 165,6 11,7 invalid Tidak cocok
w. 9 157.8 8.7 8910 | Tidak cocok
rata-rata 152,6 10,1 6,7,8 cocok

Berdasarkan tabel 4 itu tingkat keterbacaan buku teks IPA
kelas 6 SD Alam Sekitar Kita Jilid 4 berdasarkan Grafik Fry adalah
sebagai berikut.

Tingkat keterbacaan wacana 1 topik “Perkembangbiakan
Makhluk Hidup dan Tanggapan Makhluk Hidup terhadap Rangsangan™
cocok untuk kelas 6, kelas 1 dan 2 SLTP. Artinya, wacana itn dapat
terbaca oleh siswa kelas 6 SD. ' ,

Tingkat keterbacaan wacana 2 topik “Populasi” tidak cocok
untuk kelas 6 SD, tetapi cocok untuk kelas 3 SLTP, Kelas 1 dan 2
SLTA. Maksudnya, wacana itu sukar dibaca oleh siswa kelas 6 SD.

Tingkat keterbacaan wacana 3 topik “Alat Indera dan
Fungsinya” cocok untuk kelas 6 SD. kelas 1 dan 2 SLTP. Artinya,
wacana itu dapat terbaca oleh siswa kelas 6 SD.

Tingkat keterbacaan wacana 4 topik "Magnet” cocok untuk
kelas 6 SD, dan kelas 1,2 SLTP. Artinya, wacana itu dapat terbaca oleh
siswa kelas 6 SD.
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Tingkat keterbacaan wacana 5 topik “Listrik dan Kehidupan”
cocok untuk kelas 5, 6 SD serta ketas 1 SLTP. Artinya, teks tersebut
terbaca oleh siswa kelas 5, 6 SD dan juga kelas 1 SLTY,

Tingkat keterbacaan wacana 6 topik "Be a Organ Tubuh
Manusia dan Fungsinya” cocok untuk kelas 5,6 SD, dan kelas 1 SLTP.
Artinya, wacana itu dapat terbaca oleh siswa kelas 5, 6 SD dan kelas 1
SL L%

Tingkat keterbacaan wacaua 7 topik “Darah dan Fungsinya”
cocok untuk kelas 5, 6, dan kelas 1 SLTP. Artinya, wacana itu dapat
terbaca oleh siswa kelas 5, 6 SD dan kelas 1 SLTP.

Tingkat keterbacaan wacana 8 topik “Tata Surya” tidak cocok
untuk kelas apa pun. Astinya, wacana 8 itu tidak dapat dipergunakan
untuk kelas/level apa pun dan harus dibuang atau diganti.

Tingkat keterbacaan wacana 9 topik “Bumi dan Bulan” cocok
untuk kelas 2 dan 3 SLTP serta kelas 1 SLTA. Artinya, wacana 9 itu
sulit terbaca oleh siswa kelas 6 SD.

Secara keseluruhan isi buku teks IPA kelas 6 SD itu cocok
untuk kelas 6 SD, kelas 1 dan 2 SLTP. Artinya, buku teks tersebut
dengan menyederhanakan wacana 2, dan 9 atau mengganti wacana 8
dengan yang lain dapat dibaca oleh siswa kelas 6 SD.

Untuk mengetahui perbandingan hasil dari prosedur klos dan
Grafik Fry berikut disajikan data it pada tabel 5.

Tabel 5 Tingkat keterbacaan buku teks IPA kelas 6 SD
berdasarkan Prosedur Klos dan Grafik Fry

Kode Teks Prosedur Klos Grafik Fry
w.1 sedang Cocok
W.2 sedang Tidak cocok
W.3 sedang cocok
W. 4 sedang cocok
W.5 sedang cocok
W.6 sedang cocok
W. 7 sedang cocok
w.8 sulit invalid
W.9 sulit tidak cocok

rata-rata Sedang Cocok
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Berdasarkan tabel 5 ita, Wwacana 1, 3, 4,5, 6, dan 7 tingkat
Kketerbacaannya tergolong sedang imtuk kelas 6 SD bila ditinjau dan
prosedur klos. Ditinjau dari Grafik Fry wacana tersebut cocok untuk
kelas 6 SD. Jadi, tingkat Leterbacaan wacana itu cukup baik.

Tingkat keterbacaan wacana 2 pada buku teks PA itu
berdasarkan prosedur klos tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit
untuk siswa kelas 6 SD, sedangkan berdasarkan Grafik Fry tidak cocok
untuk kelas 6 SD. Jadi, wacana ity kurang memiliki tingkat keterbacaan
. yang baik. |

Tingkat keterbacaan wacana 8 pada buku teks [PA itu
berdasarkan prosedur Klos sulit untuk siswa kelas 6, sedangkan
berdasarkan Grafik Fry invalid/tidak dapat dipergunakan. Jadi, tingkat
keterbacaan wacana 1tu sulit.

Tingkat keterbacaan wacana 9 pada buku teks IPA itu
berdasarkan prosedur klos terlalu sulit untuk siswa kelas 6 SD,
sedangkan berdasarkan Grafik Fry tidak cocok untuk kelas 6 SD.
Artinya, tingkat kete bacaan wacana itu sulit. ,

Dar tabel 5 terlihat bahwa secara keseluruhan bahwa wacana
dalam buku teks IPA Alam Sekitar Kita memiliki tingkat keterbacaan
yang tidak terlatu mudah dan tidak terlals sulit (cukup baik) untuk kelas
6 SD. Hal ini dapat dilihat dari hasi} prosedur klos (sedang) dan Grafik
Fry cocok untuk Kelas 6/level 6 SD, tetapi cocok untuk siswa kelas 2 3
SLTP dan kelas 1 SLTA. Artinya, wacana itu sulit dibaca oleh siswa

Secara kescluruhan 1si buku teks IPA kelas 6 SD itu cocok
untuk kelas 6 SD, kelas 1 dan 2 SLTP. Artinya, buku teks tersebut
dengan menyederhanakan wacana 2, dan 9 atau mengganti wacana 8
dengan yang lain dapat dibaca oleh siswa kelas 6 SD.

SIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
keterbacaan buku teks IPA kelas 6 yang berjudul Alam Sekitar Kita
karangan Hadiat dkk. tergolong sedang atau tidak tertalu mudah dan
tidak terlalu sulit.
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Wacana kedua yang bertopik “Populasi” masih dapat
dipergunakan walaupun tingkat keterbacasnnya masih agak sulit. Hal
ini disebabkan ditinjau dari dari prosedur klos wacana itn tergolong
sedang (39,5%) dan Grafik Fry wacana itu hanya cocok untuk siswa
kelas 3 SLTP, kelas 1 dan 2 SLTA.

Wacana kedelapan yang bertopik “Tata Surya” dan wacana
kesembilan yang bertopik “Bumi dan Bulan”tidak dipergunakan karena
tergolong terlalu sulit (kurang dari 20% berdasarkan prosedur klos)
dan Grafik Fry invalid serta tidak cocok untuk kelas 6 SD. Wacana
kedelapan dan kesembilan ini memiliki tingkat keterbacaan yang tingg.
K eterbacaan kedua wacana (8 dan 9) pada buku [PA itu disebabkan
oleh penggunaan kosakata yang sulit serta latar belakang pengetahuan
siswa yang belum memadai.

SARAN

Agar buku teks IPA itu dapat dipergunakan dengan baik, guru
hendaknya perlu menjelaskan kata-kata yang belum mereka kenal
sebelum menyuruh siswa membaca buku IPA tersebut. Apalagi
wacana kedua yang kurang memiliki keterbacaan yang baik, guru perlu
menerangkan materi tersebut dengan penuh hati-hats.

Penelitian ini belum mencakup penguasaan Kkosakata dan
kalimat yang diteskan secara terpisah. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian lanjutan dengan mencari korelasi antara tingkat keterbacaan
dan penguasaan kosakata.
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